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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25
tidak berlaku terhadap:

1.

iv.

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat rahmat-Nyalah buku dengan judul Pengantar
Linguistik Umum dapat selesai disusun dan berhasil diterbitkan.
Kehadiran Buku Pengantar Linguistik Umum ini disusun oleh para
akademisi dan praktisi dalam bentuk buku kolaborasi. Walaupun jauh
dari kesempurnaan, tetapi kami mengharapkan buku ini dapat
dijadikan referensi atau bacaan serta rujukan bagi akademisi ataupun
para profesional mengenal Ilmu Linguistik.

Sistematika penulisan buku ini diuraikan dalam empat belas bab yang
memuat tentang pengenalan linguistik, bahasa dan bunyi, morfologi,
sintaksis, semantik, pragmatik dan bahasa dalam konteks sosial,
variasi bahasa, bahasa dan sosial, pidgin, kreol dan bahasa lingua
franca, bahasa dan pikiran, translanguaging, psikolinguistik, peran
neurolinguistik dalam pembelajaran bahasa, bahasa dan teknologi.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada seluruh pihak yang
telah berkontribusi penuh dalam seluruh rangkaian penyusunan
sampai penerbitan buku ini. Secara Kkhusus, terima kasih kami
sampaikan kepada Intelektual Manifes Media (Infes Media) sebagai
inisiator buku ini. Buku ini tentunya banyak kekurangan dan
keterbatasan, saran dari pembaca sekalian sangat berarti demi
perbaikan karya selanjutnya. Akhir kata, semoga buku ini bisa
bermanfaat bagi para pembaca.

Juli, 2023
Editor.
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BAB 4

SINTAKSIS
Dr. Kadek Ayu Ekasani, S.S., M.Hum.
Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional

Pengertian Sintaksis

Sintaksis adalah bagian dari ilmu bahasa yang membahas tentang
struktur gramatika yang membentuk susunan kata yang menjadi
susunan yang lebih besar, yaitu berupa frasa, klausa, dan kalimat.
Beberapa pendapat dari ahli bahasa yang mengutarakan penjelasan
sintaksis dengan batasan kajiannya. Arifin, dkk. (2015) menjelaskan
bahwa sintaksis merupakan bagian dari cabang lingustik yang
berhubungan dengan susunan kata-kata di dalam kalimat dengan

susunan yang linier, tertib dan bermakna.

Chaer (2015) mengutarakan bahwa sintaksis menganalisis satuan
bahasa berupa kalimat yang tersusun atas klausa-klausa; klausa
tersusun atas frasa-frasa; frasa tersusun atas kata-kata. Supriyadi
(2014) mengemukakan bahwa sintaksis sebagai bagian dari tata
bahasa membahas penggabungan kata menjadi susunan gramatika
yang lebih besar, yaitu frasa, klausa, dan kalimat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah cabang linguistik yang
membahas struktur gramatika yang terbentuk dari susunan kata-kata
menjadi frasa; susunan frasa-frasa menjadi klausa, dan susunan

klausa-klausa menjadi kalimat.
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SINTAKSIS

Satuan Sintaksis
Satuan bahasa yang termasuk ke dalam bidang sintaksis, yaitu frasa,
klausa, dan kalimat. Berikut adalah penjelasan pada masing-masing

satuan.

Frasa

Frasa adalah satuan gramatikal terdiri atas gabungan dua kata atau
lebih namun tidak melebihi fungsi unsur dalam klausa (Ramlan,
2005). Kridalaksana (2008) berpendapat bahwa frasa adalah
gabungan dua kata atau lebih yang konstruksinya tidak predikatif.
Sementara itu, Supriyadi (2014) berpendapat bahwa frasa bisa terdiri
atas satu kata atau lebih yang tidak melebihi batas fungsi unsur dalam
klausa, yaitu S, P, O, Pel, atau K. Seperti contoh : Bagus sedang bermain
layangan. Pada contoh kalimat ini terlihat batas fungsi unsur klausa
adalah Bagus menduduki fungsi subjek (S), sedang bermain
menduduki fungsi predikat (P), dan layangan menduduki fungsi objek
(0). Terlihat bahwa masing-masing unsur menduduki jabatan fungsi,
maka dapat dikatakan bahwa unsur-unsur pembentuk kalimat
tersebut sebagai frasa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa frasa
adalah satuan gramatikal yang terdiri atas satu kata atau lebih serta

menduduki satu fungsi unsur klausa.

Berdasarkan kategori unsur inti, frasa dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa
adverbial, frasa preposisional, frasa numeral.
1. Frasa Nominal
Frasa nominal adalah frasa yang memiliki unsur inti berupa
nomina (kata benda), seperti contoh: bunga anggrek. Unsur inti

pada contoh bunga anggrek adalah bunga yang termasuk kata
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SINTAKSIS

benda (nomina) sehingga frasa bunga anggrek termasuk frasa
nominal. Ada tiga jenis frasa nominal, yaitu frasa nominal

koordinatif, frasa nominal modifikatif, dan frasa nominal apositif.

Frasa nominal koordinatif adalah gabungan kata benda
(nomina) yang keduanya memiliki kedudukan setara, yaitu
sebagai unsur inti, namun tidak saling menerangkan. Frasa
nominal koordinatif biasanya dihubungkan dengan konjungsi,
contohnya: Sebagai warga negara, kita memiliki hak dan
kewdjiban yang sama. Frasa nominal modifikatif adalah
gabungan kata benda (nomina) yang memberikan batasan pada
unsur intinya, misalnya: Murid baru memakai pakaian olahraga.
Frasa nominal apositif adalah frasa yang digunakan untuk
memberikan keterangan tambahan untuk kata yang diikutinya.
Contohnya: Walikota Darwin tiba di Denpasar, ibu kota Provinsi

Bali.

Frasa Verbal

Frasa verbal adalah frasa yang memiliki unsur inti berupa verba
(kata kerja), seperti contoh: sedang membaca. Unsur inti pada
contoh sedang membaca adalah membaca yang termasuk kata
kerja (verba) sehingga frasa sedang membaca termasuk frasa
verbal. Ada tiga jenis frasa verbal, yaitu frasa verbal koordinatif,

frasa verbal modifikatif, dan frasa verbal apositif.

Frasa verbal koordinatif adalah gabungan kata kerja (verba)

yang keduanya dihubungkan dengan konjungsi, contohnya: Ayah

dan ibu mencuci dan menjemur pakaian bersama-sama. Frasa
verbal modifikatif adalah frasa yang terdiri atas kata kerja

(verba) sebagai unsur inti yang memiliki batasan (pewatas) pada
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SINTAKSIS

unsur intinya, dan biasanya diikuti oleh kata sifat, baik berada di
depan maupun di belakang unsur inti, misalnya: pasti menyukai.
Unsur inti verba menyukai diikuti pewatas depan berupa kata
sifat, pasti. Selanjutnya, bekerja keras merupakan contoh frasa
verba modifikatif yang memiliki unsur inti berupa kata kerja,
bekerja dengan pewatas belakang diikuti kata sifat, keras. Frasa
verbal apositif adalah frasa yang ditempatkan sebagai

keterangan tambahan. Contohnya: Warung itu - tempat berjualan

- telah resmi dijual.

Frasa Adjektival

Frasa adjektival adalah frasa yang memiliki unsur inti berupa
adjektiva (kata sifat), seperti contoh: sangat senang. Unsur inti
pada contoh sangat senang adalah senang yang termasuk kata
adjektiva (sifat) sehingga frasa sangat senang termasuk frasa
adjektival. Ada tiga jenis frasa adjektival, yaitu frasa adjektival
koordinatif, frasa adjektival modifikatif, dan frasa adjektival

apositif.

Frasa adjektival koordinatif adalah gabungan kata sifat
(adjektiva) yang keduanya saling melengkapi, contohnya: Ayu
membeli gurami asam manis. Frasa adjektival modifikatif
adalah frasa yang terdiri atas unsur inti berupa adjektiva (kata
sifat) dengan pewatas yang mengikuti unsur inti sehingga
memperjelas keadaan dari kata sifat itu sendiri. Umumnya
pewatas yang mengikuti unsur inti berupa kata keterangan
paling, sangat, agak, hampir, dan keterangan lainnya. Contohnya,
Ayu adalah siswa paling cerdas di kelas. Frasa adjektival apositif

adalah frasa yang memiliki kata sifat sebagai unsur inti yang
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SINTAKSIS

fungsinya untuk menjelaskan kata sebelumnya, contohnya: Indah

cantik, ayu rupawan, dilamar oleh pengusaha.

Frasa Adverbial

Frasa adverbial adalah frasa yang memiliki unsur inti berupa
adverbia (kata keterangan), yang menduduki fungsi K dalam
kalimat. Frasa adverbial umumnya bisa diletakkan di awal
maupun di akhir kalimat, atau di depan atau di belakang subjek
karena fungsinya sebagai keterangan dalam kalimat.

Contoh:

a. Tadi malam dia pergi sendiri.

b. Dia tadi malam pergi sendiri.

c. Dia pergi sendiri tadi malam.

Frasa Preposisional

Frasa preposisional adalah frasa yang diawali oleh preposisi (kata
depan) sebagai penanda dan kata lain sebagai petanda (unsur
penjelas). Unsur penjelas bisa berupa nomina, adverbia, atau
adjektiva.

Contoh:

a. disebuah desa

b. sejak tadi pagi

c. dengan bahagia

Frasa Numeralia

Frasa numeralia adalah frasa yang memiliki unsur inti berupa
numeralia (kata bilangan) yang umumnya diikuti oleh kata
penggolong, seperti contoh:

a. dua buah,
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b. empat ekor,
c. tiga lusin,

d. lima lembar.

Klausa

Klausa adalah kontruksi gramatika yang bisa dikembangkan menjadi

kalimat dasar dengan memiliki struktur predikatif (Tarmini &

Sulistyawati, 2019). Rumilah (2021) menyatakan bahwa klausa

adalah gabungan kata yang memiliki fungsi sintaksis yang terdiri atas

subjek dan predikat dan berpotensi menjadi kalimat. Sehingga, klausa

bisa disebut sebagai kalimat dasar yang mana memenuhi kondisi:

1. memiliki satu verba;

2. unsur satu dengan unsur lainnya tidak dihubungkan dengan
konjungsi;

3. Subjek, Objek, dan Predikat kalimat dasar mempunyai spesifikasi
minimal; dan

4. tidak mengandung operator sekunder, seperti negasi, perintah,

pertanyaan, dan modalitas.

Perhatikan contoh kalimat berikut.

a. Ayudan Intan tidak membaca buku.
b. Siapakah yang membaca buku?

c. Ayu membaca koran.

d. Intan membaca majalah.

Kalimat 1 dan 2 termasuk kalimat derivasi, sedangkan kalimat 3 dan 4
termasuk kalimat dasar. Sehingga dapat dikatakan unsur inti klausa
adalah S dan P, meskipun sering unsur S dihilangkan sehingga hanya
unsur P saja yang ada. Hal ini biasa terjadi pada penggabungan klausa

dalam kalimat majemuk dan dalam kalimat jawaban.
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Klausa dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu 1) berdasarkan fungsi;

2) berdasarkan kategori kata atau frasa; dan berdasarkan peran.

1.

Klausa berdasarkan fungsi

Klausa mengandung unsur-unsur fungsional, yaitu subjek (S),
predikat (P), objek (0O), pelengkap (Pel), dan Keterangan (K).
Kelima unsur tersebut tidak selalu ada dalam satu klausa, namun
yang selalu ada adalah unsur P. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

contoh berikut.

a. Bagus bersepeda.

S P
b. Bagus menyiram tanaman.
S P 0]
c. Bagus selalu berbuat kebaikan.
S p Pel
d. Bagus belajar disekolah.
S P K

Klausa berdasarkan kategori kata atau frasa

Klausa selain memiliki unsur-unsur fungsional, juga memiliki
kategori kata atau frasa. Sehingga di dalam unsur fungsional
tersebut dapat dianalisis kategori kata atau frasanya. Berikut

contoh klausa berdasarkan kategori kata atau frasa.

Klausa Gadis itu sangat cantik.
Fungsi S P
Kategori FN FA

Klausa berdasarkan peran

Klausa selain memiliki unsur-unsur fungsional dan kategorial,
klausa juga memiliki makna di dalam unsur-unsurnya. Makna
yang terkandung di dalam unsur-unsur itu disebut dengan istilah

peran (Kridalaksana, 2002). Perhatikan contoh kalimat berikut.
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Ayu membuat kue.

Unsur-unsur klausa di atas terdiri atas fungsi S dengan kategori N

pada kata ayu, fungsi P dengan kategori V pada kata membuat, dan

fungsi O dengan kategori N pada kata kue. Selanjutnya, peran yang

terdapat pada masing-masing unsur adalah peran pelaku pada

unsur pengisi S, peran perbuatan pada unsur pengisi P, dan peran

hasil pada unsur pengisi O. Pembagian unsur dan peran dapat

digambarkan sebagai berikut.

Klausa Ayu membuat Kue
Fungsi S P 0
Kategori N Vv N
Peran pelaku perbuatan hasil

Ramlan (1987) menyatakan makna pengisi unsur-unsur dalam

klausa seperti yang digambarkan pada bagan berikut.

Subjek Predikat Objek Pelengkap | Keterangan
Pelaku Perbuatan | Penderita | Penderita | Tempat
Alat Keadaan Penerima | Alat Waktu
Sebab Keberadaan | Tempat Cara
Penderita | Pengenal Alat Penerima
Hasil Jumlah Hasil Peserta
Tempat Alat
Penerima Sebab
Pengalam Pelaku
Dikenal Keseringan
Terjumlah Perbandingan
Perkecualiann
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Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa yang bisa berdiri sendiri, dapat
berwujud lisan maupun tulisan, dibatasi oleh jeda panjang, disertai
nada akhir naik atau turun (Ramlan, 2005). Rumilah (2021)
menyatakan bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan yang berisi ide atau pikiran seseorang.
Kalimat yang berwujud lisan diucapkan dengan nada naik atau turun,

diberi jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir.

Kalimat yang berwujud tulisan ditulis dengan huruf latin, diawali
dengan huruf kapital, dan diakhiri dengan tanda baca seperti tanda
titik (.), tanda tanya (?), dan tanda seru (!). Unsur pembentuk kalimat
terdiri atas subjek (S), predikat (P), objek (0O), pelengkap (Pel), dan
keterangan (K). Berdasarkan struktur gramatikanya, kalimat dibagi

menjadi dua, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk.

1. Kalimat tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa dan
memiliki satu subjek dan satu predikat. Perhatikan contoh
berikut.
a. Bagus bernyanyi.
S P
b. Bagus bernyanyi di sekolah.
S P K
Kalimat a dan b adalah kalimat tunggal karena hanya memiliki
satu subjek dan satu predikat, meskipun dalam kalimat b terdapat

unsur tambahan berupa keterangan.
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2. Kalimat majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas lebih dari satu
klausa sehingga memiliki lebih dari satu subjek dan predikat.
Rumilah (2021) menyatakan bahwa kalimat majemuk adalah
bentuk perluasan dari kalimat tunggal yang membentuk satu atau
lebih pola kalimat baru, selain kalimat yang sudah ada
sebelumnya. Perhatikan contoh berikut.
Ayah membaca koran dan ibu menyapu.
Kalimat di atas terdiri atas dua klausa yang mana tiap klausa
memiliki informasi tersendiri dan apabila dipilah maka
informasinya tidak berubah.
Ayah membaca koran.

Ibu menyapu.

Fungsi Sintaksis, Kategori, dan Peran Semantis dalam Kalimat

Pada bagian ini dijelaskan tentang fungsi sintaksis, kategori satuan
bahasa yang mengisi fungsi sintaksis, dan peran semantis pada tiap
fungsi sintaksis. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing bagian

tersebut.

Fungsi Sintaksis

Fungsi sintaksis berhubungan dengan urutan kata atau frasa dalam
kalimat. Fungsi sintaksis terdiri atas subjek (S), predikat (P), Objek
(0), Pelengkap (Pel), dan keterangan (K). Umumnya dalam kalimat,
subjek terletak di depan predikat.

Subjek merupakan unsur pokok yang terdapat pada sebuah kalimat
selain predikat yang terletak di awal kalimat, kemudian diikuti oleh
predikat dan bisa diikuti oleh fungsi sintaksis lainnya, seperti objek,

pelengkap, atau keterangan. Perhatikan contoh berikut.
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1. Ibu memasak.
S P
2. Ibu memasak ikan.

S P 0
3. Ibusaya memasak ikan di dapur.
S P 0 K
Berdasarkan contoh di atas, dapat diketahui ciri-ciri subjeknya secara
umum adalah subjek terletak di awal kalimat, yang diikuti oleh
predikat serta fungsi sintaksis lainnya; umumnya subjek berupa
nomina atau frasa nominal, walaupun juga bisa diisi oleh unsur
lainnya, misalnya Merah [S] adalah warna cerah (merah adalah

adjektiva).

Predikat adalah unsur yang menjelaskan subjek kalimat. Umumnya
predikat terletak di belakang subjek yang diikuti dengan unsur
lainnya. Predikat biasanya berupa verba, frasa verbal, adjektival,
nominal, atau numeralia. Berikut beberapa contoh predikat yang
terdapat pada kalimat.
1. Bagus membaca.

S P

2. Bagus sedang membaca.
S P

3. Siswa itu sangat pintar.
S P
4. Pak Wawan pedagang tomat.
S P
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Dari contoh di atas predikat membaca berwujud verba, sedang
membaca berwujud frasa verbal, sangat pintar berwujud frasa

adjektival; pedagang tomat berwujud frasa nominal.

Objek terletak di belakang predikat yang berupa frasa verba transitif.
Seperti contoh: Intan [S] membuat [P] kue [O]. Sedangkan jika
predikatnya frasa verba intransitif maka objek tidak muncul. Seperti
contoh: Intan [S] berlari [P]. Objek dapat berubah menjadi subjek pada
kalimat pasif. Seperti contoh: Narendra [S] membeli [P] buku [O]
menjadi Buku [S] dibeli [P] oleh Narendra [O].

Pelengkap adalah bagian dari predikat yang membuat predikat itu
menjadi lengkap. Objek dan pelengkap memiliki kedudukan yang
mirip, pembedanya adalah objek hadir pada verbal transitif
sedangkan pelengkap muncul untuk melengkapi predikat. Perhatikan
contoh berikut.

1. Ibunya berjualan sayur.

S P Pel
2. Kakak membelikan adik baju baru.
S P 0] Pel

Keterangan adalah unsur kalimat yang menerangkan unsur lainnya,
yaitu subjek, predikat, objek, dan pelengkap. Keterangan dapat
diletakkan di awal, tengah, bahkan di akhir kalimat tanpa merusak
struktur dan makna kalimat tersebut, seperti terlihat pada contoh di
bawabh ini.

1. Ashima menulis surat tadi pagi.

S P 0 K

2. Tadipagi, Ashima menulis surat.

K S P 0
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3. Ashima tadi pagi menulis surat.

S K P 0

Kategori Sintaksis

Kategori sintaksis juga sering disebut kelas kata. Kelas kata utamanya
terdiri atas empat kategori, yaitu 1) nomina atau kata benda (N), 2)
verba atau kata kerja (V), 3) adjektiva atau kata sifat (A), dan 4)
adverbia atau kata keterangan (Adv). Selain kata, kategori sintaksis
juga dapat berupa frasa, yaitu frasa nominal (FN), frasa verbal (FV),
frasa adjektival (FA), frasa adverbial (FAdv), frasa numeral (FNum),

dan frasa preposisional (FPrep).

Peran Semantis dalam Kalimat

Peran semantis yang dimaksud dalam kalimat adalah makna pada
suatu bentuk bahasa (kata, frasa, atau klausa) yang mengisi fungsi
sintaksis tertentu. Peran yang mengisi fungsi sintaksis dapat berupa
pelaku, sasaran, pengalam, peruntung, atribut, peran semantik
keterangan tempat, keterangan alat, keterangan waktu, dan
keterangan sumber. Pelaku adalah peserta yang melakukan
perbuatan yang dilakukan oleh predikat/verba. Sasaran adalah
peserta yang terkena perbuatan yang dilakukan oleh pelaku.
Pengalam adalah peserta yang mengalami peristiwa yang dinyatakan
predikat. Peruntung adalah peserta yang beruntung memperoleh
manfaat dari keadaan/peristiwa/perbuatan yang dinyatakan oleh

predikat. Atribut umumnya kalimat yang predikatnya nomina.
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